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ABSTRAK

Ambisi diri berperan penting dalam proses berkarya seorang seniman
untuk dapat melebihi batasan-batasan di dunia seni rupa. Pada penciptaan karya
Tugas Akhir ini, ambisi diri yang dialami oleh penulis dan mahasiswa seni dicari
titik temunya sebagai ide penciptaan dan dijadikan karya lukisan dengan
memanifestasikannya serta diinterpretasikan menjadi bentuk-bentuk yang
imajinatif, kemudian disusun dengan komposisi tententu sesuai dengan karakter
ambisi tersebut. Eksperimen dalam pembuatan karya seni lukis Tugas Akhir
dilakukan melalui eksplorasi dan deformasi figur-figur imajinatif, pencarian dan
percobaan berbagai elemen seni rupa dengan bermacam media untuk memperoleh
karya yang sesuai keinginan. Laporan Tugas Akhir dibuat menurut tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam penciptaan karya lukisan. Karya lukisan dan
laporan Tugas Akhir ini bertujuan sebagai bahan pembelajaran dalam seni rupa,
terutama mengenai ambisi diri. Hasil karya dapat menjadi bahan refleksi diri serta

inspirasi tentang ambisi diri menjadi seniman.

Kata kunci : ambisi, diri, seniman, lukisan

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Keberhasilan seorang seniman berkaitan erat dengan perjuangannya dalam
berkesenian dan terlibat di kancah seni rupa, dibutuhkan semangat untuk
mencapai tingkat tertinggi dan memiliki ambisi untuk sampai pada tujuannya.
Ambisi berupa hasrat atau nafsu yang besar untuk memperoleh sesuatu atau
melakukan sesuatu untuk target atau cita-cita yang akan berdampak pada suatu
pencapaian. Melalui ambisi setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda untuk
mendapatkan target, cita-cita, atau keinginannya masing-masing, salah satu cara
menggapai sebuah ambisi adalah dengan berinteraksi.

Setiap mahasiswa seni memiliki tujuannya masing-masing saat memilih
untuk berkuliah di kampus seni rupa. Walaupun menjadi seniman merupakan cita-
cita yang umum bagi mahasiswa seni, beberapa mahasiswa seni berpendapat
bahwa seni merupakan kegemaran dan keinginan jiwa mereka, menjadi sebuah
ambisi dalam idealisme berkesenian. Berinteraksi dengan akitivitas berkesenian
berdampak pada pembentukan sebuah ambisi, yaitu ambisi untuk serius
melangkah di dunia seni rupa.

Melanjukan pendidikan di jurusan seni rupa murni ISI Yogyakarta menjadi
jenjang pendidikan yang diimpikan penulis. Patut disadari bahwa ISI Yogyakarta
merupakan kampus yang mendidik seniman-akademis, dan perkuliahan yang
sangat mementingkan bentuk visual menjadi sebuah tantangan. Penulis yang
lemah dalam penguasaan bentuk menyadari akan hal itu dan mulai mempelajari
kebentukan yang memiliki karakter. Dunia seni rupa sangat luas maka dituntut
untuk menguasai karakter bentuk atau teknik agar dapat terus hidup di dunia seni.
Gejala tersebut tidak hanya dialami oleh penulis, namun sebagian besar teman
satu angkatan mengalami gejala sama. Hal tersebut menjadi batu loncatan untuk
menjadi kreatif dalam mengolah bentuk visual serta memiliki keinginan untuk
terus bereksplorasi dalam dunia seni.

Melalui pembahasan tentang ambisi, banyak hal yang dapat diketahui saat

melakukan interaksi dengan sesama mahasiswa seni. Setiap kelompok pertemanan
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memiliki pembahasan yang relatif sama dengan kelompok-kelompok lainnya,
namun hanya kemasan interaksinya saja yang berbeda. Hal yang paling sering
menjadi topik pembicaraan yaitu menggunjing teman satu kampus atas ambisinya
atau membicarakan suatu ambisi sebagai mahasiswa seni dan seniman atau calon
seniman. Ambisi menjadi seniman merupakan pembahasan yang cukup umum
bagi mahasiswa seni, ambisi ini dirasa adalah hal yang dekat dengan mahasiswa
seni. Sebagai mahasiswa seni, ambisi untuk tetap konsisten dalam dunia seni
menjadi hal yang sangat diinginkan dan diharapkan dapat menjadi hal yang sangat
dinginkan.

Melihat gejala yang terjadi pada teman-teman satu generasi di Seni Murni
ISI Yogyakarta, banyak hal menarik yang terjadi pada setiap individu. Memang
tidak banyak yang mengatakan memiliki ambisi untuk menjadi seniman, namun
dapat diperkirakan di dalam lubuk hati yang terdalam pastilah ada keinginan itu.
Di sisi lain memang ada beberapa teman yang secara berani mengatakan memiliki
ambisi untuk menjadi seniman yang hebat dan terkenal, dan hal tersebut juga
dirasakan oleh penulis. Ambisi yang terus hadir membangun rasa untuk terus
bereksplorasi dan memutar otak mencari akal agar karya seni yang dibuat dapat
dikenal dan mendapat respon yang baik. Banyak hal yang dilakukan teman-teman
mahasiswa untuk mewujudkan ambisi menjadi seniman, mencoba untuk terus
produktif dan kreatif dalam berkarya seni dengan ikut serta dalam kompetisi seni
rupa dan pameran kelompok, atau membentuk sebuah kolektif dan melakukan
sebuah proyek seni serta membangun sebuah relasi pada dunia seni. Selain itu
teman-teman yang berambisi menjadi seniman mencoba membangun sebuah gaya
tersendiri untuk menciptakan sebuah pencitraan bahwa mereka adalah calon
seniman atau memang seniman. Segala hal tentang ambisi dan cita-cita
mahasiswa seni menjadi sebuah bahasan menarik saat berinteraksi dengan teman-
teman sesama mahasiswa seni.

Seiring dengan proses pembelajaran akademik di kampus seni serta
bertambahnya pengalaman saat terjun langsung dan berinteraksi dengan dunia
seni, pilihan untuk terus menjalani karir berkesenian semakin banyak. Beberapa
mahasiswa yang memiliki ambisi menjadi seniman kebanyakan dari mereka

adalah orang yang aktif bersosial dengan kelompok-kelompok yang sejalan
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dengan jalan seni mereka. Berubahnya suatu ambisi banyak terjadi di beberapa
teman mahasiswa. Ambisi menjadi seniman banyak berubah menyesuaikan minat
dan kemampuannya, beberapa mahasiswa seni ada yang beralih untuk memiliki
ambisi menjadi dosen seni, penulis serta kurator, dan pekerjaan dalam dunia seni
lainnya seperti asisten seniman, art hendler, event organize, atau pekerja galeri.
Namun mereka memiliki sudut pandang lain untuk memaknai bidang profesi
dalam dunia seni. Sebagian besar mereka tidak produktif untuk berkarya seni,
namun mereka selalu aktif dalam membangun relasi, baik relasi di dunia seni
maupun di luar bidang seni. Banyak hal yang tidak diketahui dari proses
memaknai ambisi dalam dunia seni. Setiap mahasiswa seni memiliki cara masing-
masing untuk mewujudkan ambisinya, baik ambisi seni sebagai profesi dan seni
hanya sebagai hobi, atau seni sebagai jembatan bagi ambisi lainnya.

Bagi penulis, ambisi menjadi seniman adalah hal yang cukup berat untuk
digapai. Bermodalkan karakter bentuk objek pada setiap karya yang mudah
dikenali dan banyak disukai oleh banyak orang, muncul sebuah keinginan untuk
memasarkan karya seni dengan harga yang terjangkau, yang akan berdampak pada
penyebaran karya yang lebih luas di beberapa kalangan agar penulis beserta
karya-karyanya dikenal dengan cepat oleh publik. Akhirnya di akhir tahun 2015
terbentuk sebuah brand seni merchandise bernama Ulala, dan memproduksi
berbagai bentuk seni merchandise dengan bentuk karakter khas yang dimiliki
penulis. Dalam waktu satu tahun yang sudah dijalani, banyak karya seni yang
diproduksi yang mendapat respon dari publik, terutama publik seni. Banyak orang
yang tertarik dengan seni merchandise produk Ulala ini, namun juga interaksi ini
menemui beberapa kritik. Melalui respon publik ini secara tidak langsung Ulala
dan penciptanya dapat dikenal oleh publik secara luas. Hingga saat ini brand seni
merchandise ini masih aktif berkegiatan dalam seni merchandise.

Memang banyak hal menarik dari kehidupan mahasiswa seni, salah
satunya ambisi menjadi seniman atau ambisi lainnya yang dapat diketahui melalu
interaksi. Gejala-gejala ambisi mahasiswa seni sangat menarik untuk diangkat
sebagai ide dalam penciptaan karya seni, karena gejala-gejala tersebut

menggambarkan situasi yang terjadi pada mahasiswa seni pada zamannya.
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Seiring berjalan dengan waktu perkuliahan di kampus seni, sampailah
penulis untuk mempertanggungjawabkan proses berkarya yang dilakukan secara
akademis, secara konseptual dalam ide penciptaannya maupun dalam
kebentukannya.

Persoalan ambisi menjadi perhatian penulis dan memberikan inspirasi bagi
proses kreasi penciptaan karya seni lukis. Ambisi adalah bagian dari proses
kehidupan penulis dalam berkesenian, hal yang dirasa sangat dekat dengan
kehidupan. Potensi proses ambisi dalam seni rupa khususnya seni lukis adalah
sesuatu yang dapat divisualisasikan dan menjadi bahan refleksi bagi penulis dan
apresiator. Visualisasi ambisi dalam seni lukis akan melibatkan bentuk yang
imajinatif memberikan kesan semangat dan rasa yang berkobar-kobar untuk
mencapi tingkat tertinggi kepada apresiator. Tentu dalam visualisasinya
menampilkan elemen-elemen seni rupa dan komposisi yang menarik dan sesuai

dengan tema ambisi.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memvisualkan
fenomena-fenomena ambisi yang terjadi pada mahasiswa seni di dalam
lingkungan masyarakat, baik masyarakat seni maupun masyarakat non seni.
Untuk mewujudkan hal tersebut, berikut beberapa rumusan masalah sebagai
perhatian dan fokus pemetaan fenomena yang ingin diangkat dalam karya seni
lukis :

1. Fenomena ambisi seperti apa saja yang menarik dalam kegiatan interaksi
mahasiswa seni di dalam lingkungan masyarakat yang dapat diekspresikan
pada karya seni lukis?

2. Bagaimana memvisualkan fenomena ambisi yang terjadi pada interaksi

mahasiswa seni di dalam lingkungan masyarakat melalui karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
Proses kreatif dalam Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengekspresikan
bentuk ambisi yang dimiliki penulis dan mahasiswa seni. Elemen-elemen seni
rupa dikomposisiskan sebaik mungkin untuk mampu mewakilkan tema ambisi.
Melalui karya lukis bertemakan ambisi ini, penulis menawarkan sudut pandang

baru bagi apresiator. Dengan adanya proses berkarya ini, penulis mampu
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mendokumentasikan momen ambisi yang dialami penulis dan mahasiswa seni
secara umum. Diharapkan karya seni yang diciptakan mampu menjadi sarana
refleksi diri bagi penulis dan apresiator untuk menjadi pribadi yang berambisi dan
lebih baik.

D. Makna Judul

Dalam penciptaan karya seni lukis, setiap pencipta memiliki pemikiran
yang berdeda-beda. Untuk membedakan gejala tersebut, maka di sini akan
diberikan penegasan agar tidak menimbulkan salah paham dalam menafsir makna
tema dan judul. Judul laporan Tugas Akhir ini adalah “Ambisi Diri sebagai Ide
Penciptaan Karya Seni Lukis”

Ambisi

Keinginan (hasrat, nafsu) yang besar untuk menjadi (memperoleh,
mencapai) sesuatu (seperti pangkat, kedudukan) atau melakukan sesuatu.!

Diri

1 Orang seorang (terpisah dari yang lain); badan, 2 tidak dengan yang lain,
3 dipakai sebagai pelengkap beberapa kata kerja untuk menyatakan bahwa
penderitaannya atau tujuannya adalah badan sendiri, 4 engkau.?

Sebagai

1 Kata depan untuk menyatakan hal yang serupa; sama; semacam (itu), 2
kata depan untuk menyatakan perbandingan; seperti; seakan-akan; seolah-olah, 3
seharusnya; sepatutnya; sewajarnya; semestinya, 4 jadi (menjadi), 5 kata depan
untuk menyatakan status; berlaku seperti; selaku.?

Ide

Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita.*

Penciptaan

1 Cipta; kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru; angan-

angan yang kreatif, 2 Proses, cara, perbuatan menciptakan.>

L Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005) pp. 37

2 |bid, pp. 267

3 Ibid, pp. 85

4 1bid, pp. 416

® Ibid, pp. 215
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Karya Seni

Buah tangan atau hasil seni, baik bersifat fisik maupun non fisik, Denis
Huisman dalam Esthetica, 1964, menelaah dari perangai dasar karya seni sebagai
ciptaan, karya seni dalam berbagai fungsi (seni untuk seni, sosial, pendidikan, dan
politik). Sedangkan karya seni non-fiisik seperti halnya ide, maupun konsep
karya.®

Lukis

Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang
menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, mengekpresikan

emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang.’

6 Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta, Bali: Dicti Art Lab & Djagad Art House, 2011) pp. 216
7 1bid, pp. 241
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